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Gedung Wanita Jalani Tuntutan

Ao
SERIUS: Terdakwa Haerudin (kanan) dan Jauri Sakung dalam Sidang terpisah mendengar tuntutan JPU di
Pengadilan Tipikor Kamis kemarin (6/9).

PALU - Tiga terdakwa
dugaan tindak pidana korupsi
pembangunan renovasi
Gedung Wanita (GW) kembali
jalani tuntutan Jaksa Penuntut
Umum (JPU), Kejaksaan
Tinggi Sulawesi Tengah.

Ketiga terdakwa yang
menjalani tuntutan secara
terpisah tersebut masing-
masing terdakwa Konsultan
Pengawas, Fahmi Thalib,
pelaksana pekerjaan tahap 111,
Haerudin (2010) dan terdakwa
Jauri (Dede) Sakung selaku
kontraktor tahap II (2009).

Dua terdakwa pelaksana
pekerjaan, Jauri Sakung dan
Haerdudin. dituntut JPU Baso
Barahima SH dan Eman
Sulaeman SH, masing-masing
dua tahun enam
bulan.” Terdakwa juga
dipidana denda Rp50 juta
subsider tiga bulan kurungan
dan  dibebankan biasa
pengganti sebesar Rp415 juta,
subsider enam  bulan
penjara,"kata Baso Barahima

dalam pembacaan tuntutan
terhadap terdakwa Haerudin,
di  Pengadilan  Tipikor
Pengadilan Negeri Palu
Kemarin (6/9),

Sementara JPU Eman
Sulaeman dalam tuntutan
terhadap terdakwa Jauri
Sakung juga menyatakan
pidana denda sebesar Rp50
Jjuta dengan subsider tiga bula
kurungan.

Berbeda dengan Haerudin,
Jauri Sakung dibebankan
biaya pengganti sesuai dengan
dugaan kerugian negara yakni
sebesar Rp654 juta subsider
enam bulan penjara.

Kedua terdakwa pelaksana
pekerjaan ini dibebaskan dari
dakwaan  primer  dan
dinyatakan terbukti dalam
dakwaan Subsider. Keduanya
terbukti melakukan tindak
pidana sebagaimana diatur
dalam Pasal 3 ayat jo pasal 18
(1) hurufb UU nomor 31 tahun
1999 yang telah diubah UU
1n0.20 tahun 2001 tentang

pemberantasan tindak pidana
korupsi jo pasal 55 ayat (1) ke-
1 KUHP.

Sementara, terdakwa Fahmi
Thalib yang menjalani sidang
pertama dituntut pidana
penjara, Satu tahun delapan
bulan. Denda Rp50 juta
subsider tiga bulan kurungan.

Terdakwa Fahmi Thalib
selaku konsultan pengawas
tidak dibebankan uang
pengganti. <’ Berdasarkan fakta
persidangan, terdakwa tidak
menikmati  hasil tindak
pidana,terang Firdaus SH,
selaku JPU dalam perkara
Fahmi Thalib, ditemui usai
persidangan.

Terdakwa Fahmi Thalib juga
dinyatakan bersalah
melanggar Pasal 3 ayat jo pasal
18 (1) huruf b UU nomor 31
tahun 1999 yang telah diubah
UU no.20 tahun 2001 tentang
pemberantasan tindak pidana
korupsi jo pasal 55 ayat (1) ke-
1 KUHP dalam dakwaan
Subsider.(awl)










